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ABSTRAK  

THE EFFECT OF FOUR QUADRANT JUMP EXERCISES ON 

INCREASING LEG MUSCLE STRENGTH AND SKATEBOARD TRICK 

SKILLS FOR BEGINNERS AGED U-15 

Ahmad Reza Ardiansyah 

2005023 

e-mail: arezaardiansyah11@gmail.com 

Skateboard adalah salah satu olahraga ekstrim yang kini mulai berkembang di beberapa 

negara termasuk di Indonesia. Untuk bermain skateboard seseorang harus memiliki 

kekuatan otot tungkai dan keterampilan trik yang baik karena keterampilan trik 

skateboarder dan kekuatan otot tungkai adalah hal yang utama dalam bermain skateboard 

untuk bisa menghindari resiko cidera saat bermain skateboard. Ada banyak metode latihan 

untuk meningkatkan kekuatan otot tungkai dan keterampilan trik skateboarder, salah 

satunya menggunakan latihan four qudrant jump. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh latihan four quadrant jump  terhadap peningkatan kekuatan otot 

tungkai dan keterampilan trik skateboarder. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan pre and post Training Session. 

Populasi pada penelitian ini adalah murid sekolah skateboard bandung yang berjumlah 10 

orang.   Sampel menggunakan teknik total sampling yaitu menggunakan seluruh yang ada 

pada populasi. Sebelum pengumpulan data, peneliti membagi menjadi 2 kelompok 

menggunakan teknik random assignment. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes awal dan tes akhir menggunakan instrument modified bass balance test of 

leg muscle strength dan trik ollie. Kemudian sampel diberikan treatment dengan latihan 

menggunakan four quadrant jump. Teknik pengolahan data dilakukan dengan analisis 

statistik deskriptif dan analisis uji perbandingan. Latihan kekuatan otot tungkai dan 

keterampilan trik skateboarder menggunakan latihan four quadrant jump ini memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan nilai peningkatan sebesar 5,2 untuk kekuatan otot tungkai 

dan 13 untuk keterampilan trik pemain skateboard. Jadi dapat disimpulkan bahwa latihan  

kekuatan otot tungkai dan keterampilan trik skateboarder menggunakan media four 

quadrant jump memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kekuatan otot  

tungkai dan keterampilan trik pemain skateboard.  Namun dalam kedua peningkatan 

tersebut memiliki perbedaan dimana dalam penelitian ini keterampilan trik skateboarder 

lebih baik dari pada peningkatan kekuatan otot tungkai terhadap pemain skateboard. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FOUR QUADRANT JUMP EXERCISES ON 

INCREASING LEG MUSCLE STRENGTH AND SKATEBOARDING 

TRICK SKILLS FOR U-15 BEGINNERS 

Ahmad Reza Ardiansyah 

2005023 

e-mail: arezaardiansyah@gmail.com 

Skateboarding is an extreme sport that is now starting to develop in several countries, 

including Indonesia. To play skateboarding, a person must have good leg muscle strength 

and trick skills because a skateboarder's trick skills and leg muscle strength are the main 

things in skateboarding to avoid the risk of injury when skateboarding. There are many 

training methods to increase the strength of a skateboarder's leg muscles and trick skills, 

one of which is using the four quadrant jump exercise. This study aims to determine the 

effect of four quadrant jump training on increasing leg muscle strength and skateboarder 

trick skills. The method used in this research uses an experimental method using pre and 

post training sessions. The population in this study was 10 students from the Bandung 

skateboard school. The sample uses a total sampling technique, namely using everything 

in the population. Before data collection, researchers divided them into 2 groups using 

random assignment techniques. The data collection technique was carried out by giving an 

initial test and a final test using the modified bass balance test of leg muscle strength 

instrument and ollie tricks. Then the samples were given treatment with exercises using 

four quadrant jumps. Data processing techniques are carried out using descriptive statistical 

analysis and comparative test analysis. Training leg muscle strength and skateboarder trick 

skills using the four quadrant jump exercise had a significant effect with an increase value 

of 5.2 for leg muscle strength and 13 for skateboarder trick skills. So it can be concluded 

that training the leg muscle strength and trick skills of skateboarders using four quadrant 

jump media has a significant influence on increasing the leg muscle strength and trick skills 

of skateboarders. However, the two improvements have differences in that in this study the 

skateboarder's trick skills were better than the increase in limb muscle strength of the 

skateboarder. 
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